ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah dalam Membentuk
Kompetensi Peserta Didik di SMPN 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Ayu Nanda
Nabila, NIM 126207211004, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing oleh Prof. Dr. H. Prim Masrokan
Mutohar, M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya dalam peningkatan mutu sekolah
merupakan isu yang terus menerus akan menjadi perbincangan dalam pengelolan
atau manajemen pendidikan. Peningkatan mutu sekolah merupakan usaha yang
harus diupayakan dengan terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang
berkualitas dan relevan dapat tercapai. Pendidikan yang berkualitas merupakan
harapan dan tuntutan seluruh stakeholder pendidikan. Fokus utama manajemen ini
adalah pengelolaan peserta didik untuk membentuk kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan zaman dan perkembangan teknologi dan mampu bersaing di era
globalisasi.

Tujuan penelitian ini disusun: (1) Untuk mengetahui perencanaan
peningkatan mutu sekolah dalam membentuk kompetensi peserta didik di SMPN 1
Tulungagung. (2) Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan mutu sekolah yang
diterapkan dalam membentuk kompetensi peserta didik di SMPN 1 Tulungagung.
(3) Untuk mengetahui evaluasi peningkatan mutu sekolah dalam membentuk
kompetensi peserta didik di SMPN 1 Tulungagung. (4) Untuk mengetahui tindak
lanjut peningkatan mutu sekolah dalam membentuk kompetensi peserta didik di
SMPN 1 Tulungagung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi
partisipan dan dokumentasi. Teknik Analisis data menggunakan interaktif Milles &
Huberman, yaitu kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data dengan triangulasi, dan meningkatkan ketekunan.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan peningkatan mutu
sekolah dalam membentuk kompetensi peserta didik di SMPN 1 Tulungagung yaitu
perencanaan program akademik: penyusunan kurikulum satuan pendidikan (KSP),
rencana kegitan tahunan (RKT), penetapan target capaian kompetensi, Menyusun
jadwal, pendanaan, sarana prasarana. dan program non akademik: kegiatan
ekstrakulikuler, pembinaan karakter, kepemimpinan siswa, kegiatan sosial dan
lingkungan. (2) Pelaksanaan peningkatan mutu sekolah dalam membentuk
kompetensi peserta didik di SMPN 1 Tulungagung yaitu dilakukan melalui
berbagai aspek, Dalam aspek akademik siswa mendapatkan pembelajaran rutin di
kelas serta bimbingan tambahan, Siswa yang berprestasi juga didorong untuk
mengikuti lomba atau olimpiade, dan peningkatan kompetensi pendidik. Sedangkan
dalam aspek non akademik sekolah menyediakan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler, pengadaan kegiatan P5, dan kegiatan pameran hasil karya. (3)
Evaluasi peningkatan mutu sekolah dalam membentuk kompetensi peserta didik di
SMPN 1 Tulungagung yaitu dalam bidang akademik, instrumen evaluasi meliputi
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tes formatif, sumatif, ulangan harian, ujian sekolah, dan observasi pembelajaran.
Dalam aspek non-akademik, hasil evaluasi dilihat dari keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi yang diraih dalam kejuaraan-kejuaraan. (4)
Tindak Lanjut peningkatan mutu sekolah dalam membentuk kompetensi peserta
didik di SMPN 1 Tulungagung diantaranya yaitu melakukan evaluasi berkala
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Mengidentifikasi
kendala, serta menentukan langkah perbaikan yang tepat agar setiap program benar-
benar bermanfaat bagi peserta didik.
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ABSTRACT

Thesis with the title "School Quality Improvement Management in Shaping Student
Competencies at SMPN 1 Tulungagung” was written by Ayu Nanda Nabila, NIM
126207211004, Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, with a supervisor by Prof. Dr. H. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd.
Keywords: School Quality Improvement Management, Student Competence

This research is motivated by efforts to improve the quality of schools is an
issue that will continue to be discussed in education management or
management. Improving the quality of schools is an effort that must be pursued
continuously so that expectations for quality and relevant education can be
achieved. Quality education is the hope and demand of all education
stakeholders. The main focus of this management is the management of students to
form competencies that are in accordance with the needs of the times and
technological developments and are able to compete in the era of globalization.

The objectives of this study were compiled: (1) To find out the planning for
improving the quality of schools in shaping the competencies of students at SMPN
1 Tulungagung. (2) To find out the implementation of school quality improvement
applied in shaping the competencies of students at SMPN 1 Tulungagung. (3) To
find out the evaluation of school quality improvement in shaping the competencies
of students at SMPN 1 Tulungagung. (4) To find out the follow-up of improving
school quality in shaping the competencies of students at SMPN 1 Tulungagung.
This research is a qualitative research. The data collection methods used in this
study were in-depth interviews, participant observations, and documentation. Data
analysis techniques use Milles & Huberman interactive, namely data condensation,
data presentation and conclusions. Check the validity of data by triangulation, and
increase diligence.

The results of this study include: (1) Planning to improve school quality in
shaping the competencies of students at SMPN 1 Tulungagung, namely academic
program planning: preparation of the curriculum of educational units (KSP),
annual activity plans (RKT), determination of competency achievement targets,
Preparing schedules, funding, and infrastructure. and non-academic programs
such as: extracurricular activities, character development, student leadership,
social and environmental activities. (2) The implementation of improving the
quality of schools in shaping the competencies of students at SMPN 1 Tulungagung
is carried out through various aspects, In the academic aspect students get routine
learning in the classroom and additional guidance, outstanding students are also
encouraged to participate in competitions or Olympics, and improve the
competence of educators. Meanwhile, in the non-academic: the school provides
various extracurricular activities, procurement of P5 activities, and exhibition
activities. (3) Evaluation of school quality improvement in shaping the
competencies of students at SMPN 1 Tulungagung, namely in the academic field,
evaluation instruments include formative tests, summative tests, daily exams, school
exams, and learning observations. In the non-academic aspect, the results of the
evaluation are seen from the activeness of students in extracurricular activities and
achievements achieved in championships. (4) Follow-up to improve school quality
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in shaping the competencies of students at SMPN 1 Tulungagung, including
conducting periodic evaluations of the learning process and learning outcomes of
students. Identify obstacles, and determine the right improvement steps so that each

program is truly beneficial for students.
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